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ABSTRAK 

Di masa kini, penampilan menjadi suatu hal yang sangat penting. Orang-orang yang penampilannya dinilai menarik 

adalah orang-orang yang memiliki massa tubuh ideal. Mereka yang dianggap bertubuh gemuk umumnya dinilai 

tidak cantik atau tampan. Individu yang dinilai bertubuh kegemukan ini cenderung mengalami pengalaman buruk, 

seperti bullying dan body shaming, oleh karena adanya stigma terkait massa tubuh. Akibatnya, mereka menjadi 

rentan terhadap tingkat internalized weight stigma dan kecemasan sosial yang tinggi. Penelitian ini dilakukan 

dengan tujuan untuk mengukur seberapa besar pengaruh internalized weight stigma terhadap tingkat kecemasan 

sosial pada mahasiswa yang sedang memasuki usia emerging adulthood. Metode dalam penelitian ini adalah 

kuantitatif non-eksperimental, dengan teknik analisis data menggunakan regresi linear. Teknik sampling yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah teknik convenience sampling. Sebanyak 504 data partisipan digunakan dalam 

penelitian ini. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh internalized weight stigma yang positif dan 

signifikan terhadap kecemasan sosial pada mahasiswa dengan kategori usia emerging adulthood. Adapun peran 

internalized weight stigma terhadap kecemasan sosial diketahui sebesar 57,3%. 

 

Kata Kunci: Internalized Weight Stigma; Kecemasan Sosial; Mahasiswa; Emerging Adulthood 

 
 

ABSTRACT 

In this day, appearance is very important. People whose appearance is considered attractive, are people who have 

an ideal body mass. Those who are considered fat are generally judged not to be beautiful or handsome. Individuals 

who are considered fat tend to have bad experiences, such as bullying and body shaming, because of the stigma 

associated with body mass. As the result, they are vulnerable to high levels of internalized weight stigma and social 

anxiety. This study was conducted with the aim of measuring how much influence the internalized weight stigma has 

on the level of social anxiety in college students who are in the age of emerging adulthood. The method in this 

research is non-experimental quantitative, with data analysis technique using linear regression. The sampling 

technique used in this study is convenience sampling. A total of 504 participant data were used in this study. The 

results showed that there is a positive and significant effect of internalized weight stigma on the social anxiety of 

college students in the emerging adulthood age category. The role of internalized weight stigma on social anxiety is 

known to be 57.3%. 

 

Keywords: Internalized Weight Stigma; Social Anxiety; College Students; Emerging Adulthood. 

 
 

1. PENDAHULUAN 

Pada masa kini, penampilan dianggap sebagai salah satu faktor penting yang memengaruhi 

berbagai aspek kehidupan. Kesan pertama (first impression) terhadap orang yang baru ditemui 

seringkali diperoleh hanya dengan menilai penampilan fisik orang tersebut (Andiani, 2017; 

Hutapea, 2012). Bahkan, Graves dan Powell (1988) menyatakan bahwa penampilan dapat 

menggambarkan jati diri dan sebagai cerminan kepribadian seseorang. Dengan melihat 

penampilan fisik, penilaian terhadap seseorang dapat diperoleh, seperti rapi, bersih, atau 

bertanggung jawab atas tubuhnya. 
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Kini, dalam dunia profesi sekalipun, penampilan secara fisik menjadi sangat penting dan 

dijadikan sebagai salah satu faktor penentu diterima atau tidaknya seseorang dalam melamar 

pekerjaan. Misalnya, lowongan pekerjaan sebagai sales, receptionist, atau teller bank, akan 

menuntut terpenuhinya kriteria tertentu atas penampilan fisik calon karyawannya. Begitu juga 

dalam profesi model, artis, dan pramugari yang memiliki ketentuan khusus mengenai 

penampilan secara fisik (Andiani, 2017). Oleh sebab itu, tidak aneh jika setelah beranjak dewasa, 

seseorang akan lebih memerhatikan penampilan fisiknya. 

 

Memasuki masa transisi dari remaja menuju dewasa awal (emerging adulthood), individu yang 

berusia 18 hingga 25 tahun, termasuk mahasiswa, telah mengalami perubahan bentuk tubuh dan 

sudah sepatutnya menuntaskan dengan baik salah satu tugas perkembangannya, yaitu 

penerimaan atas kondisi dan penampilan fisik dirinya sendiri (Arnett, 2018). Tetapi faktanya, 

terdapat banyak mahasiswa yang tidak puas dengan penampilan fisiknya karena merasa gagal 

mencapai standar kecantikan atau ketampanan di masyarakat (Diannur, 2019). Contohnya, di 

tahun 2020, terdapat seorang mahasiswa di salah satu universitas di Kota Semarang, yang 

kisahnya viral di media sosial karena telah menurunkan massa tubuhnya sebanyak 39 kg. 

Mahasiswa tersebut mengaku bahwa ia melakukan hal tersebut karena sebelumnya sering di- 

bully oleh karena massa tubuhnya (Febriani, 2020). Contoh kasus lainnya yang berujung tragis, 

terjadi pada seorang mahasiswa berusia 22 tahun bunuh diri setelah mengalami depresi karena 

diet yang ia terapkan gagal dan justru menurunkan kondisi kesehatan fisiknya secara drastis 

(Susilawati & Azizah, 2020). 

 

Orang-orang yang dinilai cantik adalah orang yang bertubuh langsing (Hutapea, 2012). 

Sedangkan untuk laki-laki, akan dinilai sebagai seseorang yang tampan apabila memiliki tubuh 

yang kekar atau berotot (Akbar & Jannah, 2019). Standar kecantikan atau ketampanan tersebut 

juga semakin diperkuat oleh iklan-iklan yang tayang di televisi (Akbar & Jannah, 2019; Hutapea, 

2012). Akibatnya, individu yang tidak memenuhi standar tersebut, seperti individu yang 

kegemukan, sering mendapat komentar negatif terkait penampilan fisiknya. Tidak hanya itu, 

individu yang massa tubuhnya tidak ideal, lebih besar potensinya untuk menjadi korban bullying 

dan body shaming dibandingkan dengan orang bermasa tubuh ideal (Laily, 2020; Van Geel et al., 

2014). 

 

Semakin tinggi frekuensi individu memperoleh penilaian negatif dan perlakuan buruk oleh 

karena massa tubuhnya, maka semakin mudah individu tersebut memiliki tingkat internalized 

weight stigma yang tinggi (Ratcliffe & Ellison, 2015). Internalized weight stigma adalah sudut 

pandang individu yang merasa bahwa massa tubuhnya berlebih serta menganggap hal tersebut 

sepenuhnya merupakan kesalahan dia dan menilai buruk diri sendiri. Internalized weight stigma 

memiliki dampak negatif bagi kehidupan orang yang mengalaminya. Tingkat internalized weight 

stigma yang tinggi menyebabkan individu menilai negatif dirinya sendiri, memiliki tingkat 

psychological distress yang tinggi, serta rentan mengalami depresi dan gangguan makan 

(Ratcliffe & Ellison, 2015). 

 

Orang-orang yang memiliki tingkat internalized weight stigma tinggi, tidak selalu adalah orang 

yang bertubuh gemuk. Orang yang kurus atau bahkan yang memiliki massa tubuh normal 

sekalipun, dapat memiliki tingkat internalized weight stigma yang tinggi (O’Brien et al., 2016; 

Puhl et al., 2017; Schvey & White, 2015). Penelitian yang dilakukan oleh Puhl et al (2017) 

menunjukkan bahwa, dari total 3.504 partisipan, terdapat 5.1% orang yang kurus dan 17.4% 

bermassa tubuh ideal yang memiliki tingkat internalized weight stigma lebih tinggi dari rata-rata. 

Temuan tersebut juga sejalan dengan hasil penelitian O’Brien et al (2016), juga hasil penelitian 
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Schvey dan White (2015), yang menunjukkan adanya internalized weight stigma pada individu 

dengan massa tubuh ideal dan kurus. Artinya, terdapat sebagian orang dengan massa tubuh ideal 

ataupun di bawah ideal yang merasa dirinya gemuk dan menginternalisasi stigma terkait massa 

tubuh kegemukan tersebut. 

 

Peneliti melakukan wawancara personal terhadap dua orang teman untuk mendalami fenomena 

internalized weight stigma ini. Berdasarkan kategori BMI, salah satu dari ketiga orang yang 

diwawancarai memiliki massa tubuh ideal, dan satu orang lainnya bermassa tubuh kegemukan. 

Saat ditanya mengenai pendapat diri terkait massa tubuhnya sendiri, individu yang bermassa 

tubuh normal menjawab bahwa ia kadang masih merasa gemuk karena perutnya yang terlihat 

buncit (Cynthia, komunikasi personal, April 25, 2022). Sedangkan, individu yang kegemukan 

menjelaskan bahwa ia memang merasa gemuk dan perlu menurunkan massa tubuhnya (H. 

Zhuang, komunikasi personal, April 25, 2022). Ini menunjukkan bahwa tidak hanya individu 

kegemukan saja yang merasa tidak puas dan perlu mengubah massa tubuhnya, melainkan juga 

pada individu dengan kategori BMI lainnya. 

 

Orang-orang yang mengalami internalized weight stigma juga rentan terhadap kecemasan sosial 

(Özşahin & Altintaş, 2018). Hal ini dapat terjadi karena besarnya tuntutan atas penampilan fisik 

agar sesuai dengan standar kecantikan atau ketampanan, juga banyaknya komentar negatif atau 

perlakuan buruk, seperti bullying dan body shaming, dari orang-orang di sekitarnya. 

 

Kecemasan sosial ditandai dengan perasaan takut atau gelisah pada situasi sosial dimana 

individu merasa adanya kemungkinan ia sedang diawasi oleh orang lain (American Psychiatric 

Association, 2013), contohnya seperti sedang berbincang-bincang dengan sekelompok orang 

atau saat melakukan pertunjukkan di tempat umum. Sebenarnya, kecemasan sosial tidaklah 

selalu bersifat maladaptif. Pada tingkat intensitas yang normal, kecemasan sosial dapat 

dikategorikan sebagai perasaan malu (shyness) yang umum terjadi (Kearney, 2005). Namun, 

apabila terjadi secara terus-menerus dan pada tingkat intensitas yang tinggi, tentu akan 

mengganggu kehidupan individu dan dapat dikategorikan sebagai gangguan mental (American 

Psychiatric Association, 2013). 

 

Kecemasan sosial banyak ditemui pada mahasiswa. Pada tahun 2009 di Inggris, sebanyak 16,4% 

mahasiswa mengalami kecemasan sosial (Russell & Shaw, 2009). Kecemasan sosial yang 

diderita oleh mahasiswa tersebut terbagi menjadi empat tingkat keparahan: sebanyak 6,5% 

mahasiswa berada di tingkat moderate, 6.7% berada di tingkat marked, 2,5% pada tingkat 

severe, dan sebesar 0,7% pada tingkat very severe. Di tahun 2019 hingga 2020, prevalensi 

kecemasan sosial pada individu dewasa muda di tujuh negara meningkat menjadi 36,2% 

(Jefferies & Ungar, 2020). Negara Amerika Serikat (AS) menempati urutan pertama prevalensi 

kecemasan sosial tertinggi (57,6%), diikuti oleh negara Brazil (42,4%), Thailand (41,4%), China 

(32,1%), Vietnam (30,7%), Russia (27,0%), dan terakhir Indonesia (22,9%). Kecemasan sosial di 

Indonesia merupakan peringkat kedua gangguan mental yang paling umum ditemui, hanya 

berada dibawah gangguan depresi (Kementerian Kesehatan RI, 2019). 

 

Kecemasan sosial yang berlebihan memiliki dampak buruk bagi kehidupan mahasiswa tersebut. 

Kecemasan sosial berpotensi menurunkan performa mahasiswa dalam menempuh kuliahnya. 

Kecemasan sosial umumnya juga menjadikan individu memiliki kualitas hidup yang rendah 

(American Psychiatric Association, 2013; Jefferies & Ungar, 2020). Mahasiswa yang memiliki 
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kecemasan sosial juga cenderung berpotensi lebih tinggi untuk tidak menikah nantinya atau 

bahkan bercerai setelah menikah (American Psychiatric Association, 2013). 

 

Selain itu, mahasiswa yang memiliki tingkat kecemasan sosial yang tinggi, juga berpotensi 

mengalami keluhan somatik pada situasi sosial, seperti mual, pusing, atau tubuh gemetar. 

Individu tersebut juga lebih rentan mengalami kecemasan lainnya yang bersifat lebih umum, 

rentan terhadap selective mutism, cenderung menunjukkan perilaku bermasalah, rentan untuk 

menggunakan obat-obatan terlarang, serta rentan mengalami depresi dan bunuh diri (Kearney, 

2005). Dari sini dapat disimpulkan bahwa kecemasan sosial memengaruhi aspek-aspek 

kehidupan pengidapnya secara luas dan bersifat negatif. 

 

Terdapat beberapa faktor yang dapat memicu kecemasan sosial, salah satunya adalah faktor 

lingkungan dan orang-orang di sekitar individu (Mohammadi et al., 2020). Buruknya penerimaan 

dan kualitas pertemanan dengan teman sebaya juga berpotensi menjadi penyebab kecemasan 

sosial (Chiu et al., 2021). Selain itu, bullying dan body shaming juga memicu kecemasan sosial 

(İçellioğlu & Özden, 2014; Wijaya et al., 2021). Wajar saja apabila mahasiswa yang gemuk dan 

mendapat penolakan serta perlakuan buruk dari teman-temannya, menjadi rentan mengalami 

kecemasan sosial. 

 

Telah ada penelitian yang membahas internalized weight stigma pada orang-orang yang 

mengidap obesitas dan hubungannya dengan kecemasan sosial. Salah satu hasil penelitian terkait 

hal ini, yang dilakukan oleh Friedman et al (2008), menunjukkan bahwa kecemasan sosial lebih 

banyak ditemukan pada orang-orang yang mengidap obesitas dan memiliki tingkat internalized 

weight stigma tinggi. 

 

Namun, umumnya penelitian mengenai pengaruh internalized weight stigma terhadap kecemasan 

sosial hanya meneliti orang-orang yang gemuk. Padahal, telah ada penelitian yang menjelaskan 

bahwa internalized weight stigma juga dapat terjadi pada orang dengan massa tubuh normal atau 

kekurusan (O’Brien et al., 2016; Puhl et al., 2017; Schvey & White, 2015). Hal ini menunjukkan 

pentingnya penelitian lebih lanjut terkait internalized weight stigma, tidak hanya pada orang 

dengan tubuh gemuk, melainkan pada seluruh kategori massa tubuh. 

 

Selain itu, Peneliti juga belum menemukan adanya penelitian di Indonesia yang membahas 

pengaruh internalized weight stigma terhadap kecemasan sosial pada mahasiswa. Oleh sebab itu, 

Peneliti ingin melakukan penelitian ini dengan harapan dapat memberi tambahan wawasan dan 

menjadi dasar penyusunan strategi atau program untuk mengatasi kecemasan sosial yang 

disebabkan oleh tingginya tingkat internalized weight stigma. 

 
2. Metode 

Partisipan 

Karakteristik partisipan penelitian ini adalah mahasiswa aktif di salah satu perguruan tinggi di 

Indonesia yang sedang memasuki usia emerging adulthood atau berusia 18 hingga 25 tahun. 

Terdapat sejumlah 504 orang yang menjadi partisipan dalam penelitian ini. Dari keseluruhan 

partsipan, sebanyak 159 (31,5%) orang berjenis kelamin lak-laki dan 345 (68,5%) orang berjenis 

kelamin perempuan. Berdasarkan data yang telah diperoleh, diketahui bahwa sebanyak 81 (16%) 

orang termasuk ke dalam kategori BMI kurus, 328 (65,1%) orang termasuk ke dalam kategori 

BMI normal, 79 (15,7%) orang termasuk ke dalam kategori BMI pra-obesitas, 14 (2,8%) orang 

termasuk ke dalam kategori BMI obesitas kelas I, tidak ada (0%) orang yang termasuk ke dalam 
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kategori BMI obesitas kelas II, dan 2 (0,4%) orang yang termasuk ke dalam kategori BMI 

obesitas kelas III. 

 

Prosedur 

Peneliti menggunakan teknik convenience sampling untuk mengumpulkan data partisipan yang 

diperlukan dalam penelitian ini. Teknik convenience sampling dilakukan dengan cara 

menyebarkan kuesioner dalam bentuk Google Forms melalui media sosial kepada teman-teman 

Peneliti yang memenuhi kriteria untuk dijadikan partisipan dalam penelitian ini. Peneliti 

melakukan penyebaran link Google Forms beberapa kali dengan waktu yang berbeda, antara 

bulan Desember 2021 hingga Maret 2022. 

 

Alat ukur 

Kuesioner penelitian terdiri dari empat bagian yang berbeda. Bagian pertama dari kuesioner ini 

adalah informed consent yang menjelaskan tentang identitas Peneliti, institusi pendidikan 

Peneliti, penjelasan maksud serta tujuan dilakukannya penelitian, jaminan atas kerahasiaan 

identitas partisipan, dan permohonan agar partisipan mengisi kuesioner dengan sejujur-jujurnya 

sesuai keadaan yang sebenarnya. Pada bagian pertama ini juga terdapat kolom yang perlu 

dicentang sebagai tanda menyetujui pernyataan yang menyebutkan bahwa partisipan bersedia 

datanya digunakan dalam penelitian dan mengikuti proses penelitian tanpa paksaan dari pihak 

manapun. Bagian kedua dari kuesioner penelitian berisikan pertanyaan terkait identitas 

partisipan, seperti nama dan jenis kelamin. Pada bagian kedua, Peneliti juga menanyakan massa 

tubuh dan tinggi badan partisipan, untuk nantinya digunakan dalam perhitungan body mass index 

(BMI). Bagian ketiga dari kuesioner ini berisikan alat ukur internalized weight stigma yang 

dikembangkan oleh Lillis et al (2010), yaitu Weight Self-stigma Questionnaire (WSSQ). Pada 

bagian keempat dari kuesioner penelitian ini, terdapat alat ukur kecemasan sosial yang 

dikembangkan oleh La Greca dan Lopez (1998), yaitu Social Anxiety Scale for Adolescents 

(SAS-A). 

 

WSSQ dikembangkan oleh Lillis et al (2010) untuk menciptakan alat ukur internalized weight 

stigma yang multidimensional. WSSQ dinilai tidak hanya dapat mengukur tingkat internalized 

weight stigma pada orang yang gemuk, tetapi juga pada orang bermassa tubuh ideal atau di 

bawah ideal (Pakpour, 2019). Alat ukur ini menggunakan skala Likert dengan lima pilihan 

jawaban. WSSQ secara keseluruhan terdiri dari 12 butir dan dua dimensi yang diukur, yaitu self- 

devaluation subscale dan fear of enacted stigma subscale. Self-devaluation subscale adalah 

dimensi yang mengukur persepsi negatif dan perasaan malu individu terhadap massa tubuhnya 

sendiri, sedangkan fear of enacted stigma subscale adalah dimensi yang mengukur tingkat 

kekhawatiran atau ketakutan dalam diri seseorang akan adanya kemungkinan perlakuan 

diskriminasi yang ditujukan kepadanya oleh karena massa tubuh yang ia miliki (Lillis et al., 

2010). 

 

SAS-A digunakan dalam penelitian ini untuk mengukur tingkat kecemasan sosial partisipan. 

Meski awalnya alat ukur ini ditujukan hanya untuk remaja, beberapa penelitian telah 

menunjukkan bahwa SAS-A juga dapat digunakan untuk mengukur kecemasan sosial pada 

mahasiswa berusia 18-25 tahun (Alam et al., 2021; Brook & Willoughby, 2015; Yulianti et al., 

2020). Alat ukur ini menggunakan skala Likert dengan lima pilihan jawaban. SAS-A terdiri dari 

total 18 butir dan tiga dimensi yang diukur, yaitu Fear of Negative Evaluation (FNE), Social 

Avoidance and Distress-New (SAD-New), dan Social Avoidance and Distress-General (SAD- 

G). FNE adalah dimensi yang mengukur tingkat perasaan takut yang ada dalam diri individu 
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akan adanya evaluasi atau penilaian yang buruk dari orang di sekitar terhadap dirinya. SAD-New 

adalah dimensi yang mengukur tingkat perasaan tertekan dan perilaku menghindar dari interaksi 

atau situasi sosial yang baru di mana individu tersebut belum merasa familier. Dimensi terakhir, 

yaitu SAD-G, adalah dimensi yang mengukur tingkat penghindaran sosial atau perasaan gelisah 

yang muncul apabila dihadapkan pada interaksi atau situasi sosial, dengan orang dan tempat 

yang belum ataupun sudah dikenalnya (La Greca & Lopez, 1998). 

 
3. HASIL 

Gambaran data internalized weight stigma pada mahasiswa 

Pada sub bagian ini akan dibahas mengenai gambaran internalized weight stigma pada partisipan 

penelitian. Alat ukur untuk variabel internalized weight stigma menggunakan skala Likert 

dengan poin 1-5. Mean hipotetik (median) dari alat ukur tersebut adalah 3, sedangkan mean 

empirik adalah 2.8145. Skor mean empirik sedikit lebih kecil dibandingkan dengan skor mean 

hipotetik (2.8145 < 3). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tingkat internalized weight 

stigma pada partisipan sedikit rendah, yang berarti bahwa mahasiswa tidak terlalu 

menginternalisasi stigma terkait massa tubuh, meski masih dapat ditemukan sejumlah mahasiswa 

yang menginternalisasi stigma tersebut. Untuk penjelasan lebih detail dapat dilihat pada tabel 1. 

 

  Tabel 1. Gambaran data internalized weight stigma  

N Minimum Maximum Mean 
Std.

 

 

 

 

 

 
Gambaran data kecemasan sosial pada mahasiswa 

Pada sub bagian ini akan dibahas mengenai gambaran kecemasan sosial pada partisipan 

penelitian. Alat ukur untuk variabel kecemasan sosial menggunakan skala Likert dengan poin 1- 

5. Mean hipotetik (median) dari alat ukur tersebut adalah 3, sedangkan mean empirik adalah 

3.0970. Skor mean empirik sedikit lebih besar dibandingkan dengan skor mean hipotetik (3.0970 

> 3). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tingkat kecemasan sosial pada partisipan 

sedikit tinggi, yang berarti bahwa mahasiswa masih sedikit mengalami kecemasan sosial. Untuk 

penjelasan lebih detail dapat dilihat pada tabel 2. 

 

  Tabel 2. Gambaran data kecemasan sosial  

N Minimum Maximum Mean 
Std.

 

 Deviation 

Self-devaluation 504 1.00 5.00 2.8710 .85367 

Fear of enacted 

stigma 

504 1.00 4.83 2.7579 .92312 

Internalized weight 

stigma 

504 1.00 4.75 2.8145 .85379 

 

 Deviation 

Fear of negative 

evaluation 

504 1.00 5.00 3.1124 1.06778 

Social avoidance and 

distress-new 
504 1.00 5.00 3.1842 1.04439 

 



Jurnal Muara Medika dan Psikologi Klinis 

Vol. 02, No. 01, Mei 2022: hlm 197-210 

ISSN-L 2797-8230 (Versi Elektronik) 

https://doi.org/10.24912/jmmpk.v2i1.18511 21 

 

 

 
 

Social avoidance and 504 1.00 5.00 2.9355 1.04070 

distress-general 

Kecemasan sosial 

 
504 

 
1.00 

 
5.00 

 
3.0970 

 
1.00568 

 

Hasil uji regresi kedua variabel pada seluruh partisipan 

Pada analisis data utama, peneliti menemukan bahwa internalized weight stigma mempengaruhi 

kecemasan sosial mahasiswa yang usianya termasuk ke dalam kategori emerging adulthood. 

Analisis dilakukan menggunakan metode regresi linear dengan data yang terdistribusi secara 

normal. Hasil analisis data menunjukkan bahwa nilai korelasi antara internalized weight stigma 

dengan kecemasan sosial adalah sebesar r = 0.757, p = 0.000 < 0.05. Jadi, dapat disimpulkan 

bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara internalized weight stigma dengan kecemasan 

sosial. 

 

Pada uji hipotesis, hasil analisis data menunjukkan bahwa nilai F sebesar 675.592 dengan tingkat 

signifikansi 0.000. Ini menunjukkan adanya pengaruh internalized weight stigma yang signifikan 

terhadap kecemasan sosial mahasiswa dengan kategori usia emerging adulthood. Pada 

perhitungan nilai regresi, diperoleh nilai adjusted R square sebesar 0.573. Hal ini berarti 

internalized weight stigma berperan sebesar 57.3% pada kecemasan sosial, sedangkan 42.7% 

(100% - 57.3% = 42.7%) sisanya dipengaruhi oleh faktor lain. Selain itu, hasil analisis data 

menunjukkan bahwa internalized weight stigma memiliki t = 25.992 dan sig. (p) = 0.000 < 0.05, 

artinya internalized weight stigma berperan positif secara signifikan terhadap kecemasan sosial. 

 

Hasil uji regresi kedua variabel pada partisipan dengan kategori BMI kurus 

Hasil analisis data menunjukkan bahwa nilai F sebesar 100.194, dengan nilai t = 10.010 dan sig. 

(p) = 0.000 < 0.05, artinya internalized weight stigma berperan secara positif dan signifikan 

terhadap kecemasan sosial mahasiswa dengan kategori BMI kurus. Pada perhitungan nilai 

regresi, diperoleh nilai adjusted R square sebesar 0.554. Hal ini berarti internalized weight 

stigma berperan sebesar 55.4% pada kecemasan sosial mahasiswa yang kurus, sedangkan 44.6% 

(100% - 55.4% = 44.6%) sisanya dipengaruhi oleh faktor lain. 

 

Hasil uji regresi kedua variabel pada partisipan dengan kategori BMI normal 

Hasil analisis data menunjukkan bahwa nilai F sebesar 379.205, dengan nilai t = 19.473 dan sig. 

(p) = 0.000 < 0.05, artinya internalized weight stigma berperan secara positif dan signifikan 

terhadap kecemasan sosial mahasiswa dengan kategori BMI normal. Pada perhitungan nilai 

regresi, diperoleh nilai adjusted R square sebesar 0.536. Hal ini berarti internalized weight 

stigma berperan sebesar 53.6% pada kecemasan sosial mahasiswa yang bermassa tubuh normal, 

sedangkan 46.4% (100% - 53.6% = 46.4%) sisanya dipengaruhi oleh faktor lain. 

 

Hasil uji regresi kedua variabel pada partisipan dengan kategori BMI gemuk 

Peneliti mengelompokkan individu dengan kategori BMI pra-obesitas, obesitas kelas I, dan 

obesitas kelas III sebagai individu yang kegemukan. Hasil analisis data menunjukkan bahwa 

nilai F sebesar 232.572, dengan nilai t = 15.250 dan sig. (p) = 0.000 < 0.05, artinya internalized 

weight stigma berperan secara positif dan signifikan terhadap kecemasan sosial mahasiswa 

dengan kategori BMI gemuk. Pada perhitungan nilai regresi, diperoleh nilai adjusted R square 

sebesar 0.711. Hal ini berarti internalized weight stigma berperan sebesar 71.1% pada 

kecemasan sosial mahasiswa yang kegemukan, sedangkan 28.9% (100% - 71.1% = 28.9%) 

sisanya dipengaruhi oleh faktor lain. 
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Hasil uji beda means internalized weight stigma berdasarkan jenis kelamin 

Dikarenakan data per kelompok tidak terdistribusi secara normal, maka perhitungan dilakukan 

dengan menggunakan metode Mann-Whitney U Test. Analisis Mann-Whitney U dilakukan untuk 

membandingkan tingkat internalized weight stigma laki-laki dengan perempuan. Hasil analisis 

data menunjukkan bahwa nilai rata-rata tingkat internalized weight stigma laki-laki adalah 

sebesar 2.7264 (SD = 0.87296), sedangkan nilai rata-rata internalized weight stigma perempuan 

adalah 2.8551 (SD = 0.84300), dengan nilai z = -1.661, p = 0.097 > 0.05. Hal ini berarti tidak ada 

perbedaan tingkat internalized weight stigma yang signifikan antara partisipan laki-laki dan 

perempuan. Untuk penjelasan lebih detail dapat dilihat pada tabel 3. 

 

Tabel 3. Hasil uji beda means internalized weight stigma berdasarkan jenis kelamin 

Jenis kelamin Mean Std. deviation z Sig. (p) 

Laki-laki 2.7264 0.87296 -1.661 0.097 

Perempuan 2.8551 0.84300   

 
Hasil uji beda means kecemasan sosial berdasarkan jenis kelamin 

Dikarenakan data per kelompok tidak terdistribusi secara normal, maka perhitungan dilakukan 

dengan metode Mann-Whitney U Test. Analisis Mann-Whitney U dilakukan untuk 

membandingkan tingkat kecemasan sosial laki-laki dengan perempuan. Hasil analisis data 

menunjukkan bahwa nilai rata-rata tingkat kecemasan sosial laki-laki adalah sebesar 2.9769 (SD 

= 1.01121), sedangkan nilai rata-rata tingkat kecemasan sosial perempuan adalah 3.1523 (SD = 

0.99974), dengan nilai z = -1.882, p = 0.060 > 0.05. Hal ini berarti tidak ada perbedaan tingkat 

kecemasan sosial yang signifikan antara partisipan laki-laki dan perempuan. Untuk penjelasan 

lebih detail dapat dilihat pada tabel 4. 

 

Tabel 4. Hasil uji beda means kecemasan sosial berdasarkan jenis kelamin 

Jenis kelamin Mean Std. deviation Z Sig. (p) 

Laki-laki 2.9769 1.01121 -1.882 0.060 

Perempuan 3.1523 0.99974   

 
Hasil uji beda means internalized weight stigma berdasarkan kategori BMI 

Dikarenakan data per kelompok tidak terdistribusi secara normal, maka perhitungan dilakukan 

dengan menggunakan metode Kruskall-Wallis H Test. Analisis Kruskall-Wallis H dilakukan 

untuk membandingkan tingkat internalized weight stigma pada kelompok partisipan dengan 

kategori BMI kurus, normal, pra-obesitas, obesitas kelas I, dan obesitas kelas III. Hasil analisis 

data menunjukkan bahwa terdapat perbedaan tingkat internalized weight stigma yang signifikan 

pada kelompok partisipan dengan kategori BMI kurus (mean = 2.6224, SD = 0.81565), normal 

(mean = 2.7449, SD = 0.84614), pra-obesitas (mean = 3.1698, SD = 0.79746), obesitas kelas I 

(mean = 3.3988, SD = 0.78322), dan obesitas kelas III (mean = 3.8750, SD = 0.41248), dengan 

nilai H = 32.218, p = 0.000. Untuk penjelasan lebih detail dapat dilihat pada tabel 5. 
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Tabel 5. Hasil uji beda means internalized weight stigma berdasarkan kategori BMI 

Kategori BMI Mean Std. deviation H Sig. (p) 

Kurus 2.6224 0.81565 32.218 0.000 

Normal 2.7449 0.84614   

Pra-obesitas 3.1698 0.79746   

Obesitas kelas I 3.3988 0.78322   

Obesitas kelas III 3.8750 0.41248   

 

Hasil uji beda means kecemasan sosial berdasarkan kategori BMI 

Dikarenakan data per kelompok tidak terdistribusi normal, maka perhitungan dilakukan dengan 

metode Kruskall-Wallis H Test. Analisis Kruskall-Wallis H dilakukan untuk membandingkan 

tingkat kecemasan sosial pada partisipan dengan kategori BMI kurus, normal, pra-obesitas, 

obesitas kelas I, dan obesitas kelas III. Hasil analisis data menunjukkan bahwa terdapat 

perbedaan tingkat kecemasan sosial yang signifikan pada kelompok partisipan dengan kategori 

BMI kurus (mean = 2.9973, SD = 1.09117), normal (mean = 3.0444, SD = 0.97869), pra-obesitas 

(mean = 3.3214, SD = 1.01737), obesitas kelas I (mean = 3.5238, SD = 0.87155), dan obesitas 

kelas III (mean = 3.9167, SD = 0.27499), dengan nilai H = 10.544, p = 0.032. Untuk penjelasan 

lebih detail dapat dilihat pada tabel 6. 

 

Tabel 6. Hasil uji beda means kecemasan sosial berdasarkan kategori BMI 

Kategori BMI Mean Std. deviation H Sig. (p) 

Kurus 2.9973 1.09117 10.544 0.032 

Normal 3.0444 0.97869   

Pra-obesitas 3.3214 1.01737   

Obesitas kelas I 3.5238 0.87155   

Obesitas kelas III 3.9167 0.27499   

 
4. DISKUSI 

Berdasarkan hasil analisis data, dapat disimpulkan bahwa internalized weight stigma 

mempengaruhi kecemasan sosial secara signifikan, baik pada individu dengan kategori BMI 

kurus, normal, atau kegemukan. Internalized weight stigma berperan secara positif terhadap 

kecemasan sosial, artinya semakin tinggi tingkat internalized weight stigma, semakin tinggi juga 

tingkat kecemasan sosial pada mahasiswa dengan kategori usia emerging adulthood. Hasil 

penelitian ini didukung oleh penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Friedman et al (2008), 

di mana hasil penelitian tersebut juga menunjukkan adanya peran internalized weight stigma 

terhadap kecemasan sosial. Kecemasan sosial menimbulkan perasaan takut untuk bepergian, 

merasa tidak nyaman di tengah keramaian, atau minder terhadap orang lain. Hal-hal tersebut 

dapat terjadi setelah seseorang secara berulang-ulang menerima pengalaman negatif dari orang- 

orang di lingkungan sosialnya akibat stigma terhadap massa tubuh (Friedman et al., 2008). 
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Berdasarkan hasil penelitian ini, di mana mayoritas (65,1%) partisipan termasuk kategori BMI 

normal, tidak ada perbedaan tingkat internalized weight stigma yang signifikan antara partisipan 

laki-laki dan perempuan. Hasil penelitian ini didukung oleh hasil penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh Puhl et al (2017), di mana hasilnya menunjukkan bahwa pada tingkat internalized 

weight stigma rata-rata dan rendah, sebaran antara laki-laki dengan perempuan relatif sama. 

Akan tetapi, pada tingkat internalized weight stigma di atas rata-rata, jumlahnya didominasi oleh 

perempuan (Puhl et al., 2017). Hasil penelitian lain yang dilakukan terhadap orang-orang dengan 

kategori BMI kegemukan atau obesitas, juga menunjukkan bahwa perempuan lebih rentan 

mengalami tingkat internalized weight stigma yang lebih tinggi (Boswell & White, 2015). 

 

Selain itu, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan tingkat kecemasan sosial 

yang signifikan antara partisipan laki-laki dan perempuan. Meski tidak signifikan, tetap masih 

dapat terlihat perbedaan pada tingkat kecemasan sosial antara laki-laki dengan perempuan. Rata- 

rata tingkat kecemasan sosial laki-laki di bawah nilai mean hipotetik, sedangkan rata-rata tingkat 

kecemasan sosial perempuan melebihi nilai mean hipotetik. Ini menunjukkan bahwa perempuan 

cenderung lebih rentan mengalami kecemasan sosial. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Asher 

dan Aderka (2017) juga menunjukkan bahwa tingkat prevalensi kecemasan sosial perempuan 

lebih tinggi daripada laki-laki. 

 

Hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa terdapat perbedaan tingkat internalized weight stigma 

yang signifikan pada kelompok partisipan dengan kategori BMI kurus, normal, pra-obesitas, 

obesitas kelas I, dan obesitas kelas III. Hasil tersebut didukung oleh hasil penelitian sebelumnya 

yang dilakukan oleh Puhl et al (2017), di mana diketahui bahwa individu dengan nilai BMI yang 

tinggi cenderung lebih rentan untuk memiliki tingkat internalized weight stigma yang tinggi 

juga. Meski begitu, masih terdapat sejumlah kecil orang dengan kategori BMI kurus atau normal 

yang memiliki tingkat internalized weight stigma tinggi (O’Brien et al., 2016; Puhl et al., 2017; 

Schvey & White, 2015). 

 

Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa terdapat perbedaan tingkat kecemasan sosial yang 

signifikan pada kelompok partisipan dengan kategori BMI kurus, normal, pra-obesitas, obesitas 

kelas I, dan obesitas kelas III. Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan Aldossari et al (2021), 

di mana hasil penelitian Beliau menunjukkan bahwa individu dengan kategori BMI yang lebih 

tinggi cenderung memiliki tingkat psychological distress yang lebih tinggi juga. 

 

Pengaruh internalized weight stigma terhadap kecemasan sosial pada mahasiswa dengan kategori 

usia emerging adulthood adalah sebesar 57,3%, sedangkan 42,7% sisanya dipengaruhi oleh 

faktor-faktor lainnya. Salah satu faktor lain tersebut, yaitu faktor biologis, di mana orang tua 

menurunkan tingkat kecemasannya yang tinggi pada diri anak (Barlow, 2002; Durand, 2019). 

Faktor psikologis, seperti kecenderungan memusatkan pikiran dan perhatian pada hal-hal negatif, 

juga dapat mempengaruhi tingkat kecemasan sosial (Barlow, 2002; Durand, 2019). Selain itu, 

pengalaman negatif dalam berinteraksi sosial, seperti tidak diterima oleh teman sebaya dan 

menjadi korban bullying, juga dapat mempengaruhi kecemasan sosial (Barlow, 2002; Chiu et al., 

2021; Durand, 2019; İçellioğlu & Özden, 2014; Wijaya et al., 2021). 

 

Apabila dilihat lebih spesifik, peran internalized weight stigma terhadap kecemasan sosial lebih 

besar pada mahasiswa yang mengalami kegemukan (71,1%), dibandingkan pada mahasiswa 

yang bermassa tubuh normal (53,6%) dan kekurusan (55,4%). Hal ini dapat terjadi karena orang- 

orang bermassa tubuh gemuk memiliki tingkat internalized weight stigma yang cenderung lebih 
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tinggi (Puhl et al., 2017), sehingga lebih besar juga perannya terhadap tingkat kecemasan sosial 

yang dialami individu. 

 

Pada penelitian ini, masih terdapat keterbatasan yang diharapkan nantinya dapat dilengkapi oleh 

penelitian-penelitian selanjutnya. Keterbatasan penelitian ini, yaitu tidak diperolehnya partisipan 

dengan kategori BMI obesitas kelas II dan hanya memeroleh sedikit partisipan dengan obesitas 

kelas III. Oleh karena itu, peneliti tidak melakukan analisis post-hoc pada uji beda means 

variabel berdasarkan kategori BMI. 

 
5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa internalized 

weight stigma memengaruhi kecemasan sosial mahasiswa emerging adulthood secara positif dan 

signifikan, yaitu sebesar 57,3%. Ini berarti semakin tinggi tingkat internalized weight stigma, 

semakin tinggi juga tingkat kecemasan sosial pada mahasiswa dengan kategori usia emerging 

adulthood. 

Saran untuk penelitian selanjutnya, sebaiknya dilakukan spesifik hanya terhadap partisipan 

dengan salah satu kategori BMI. Dengan demikian, penelitian tersebut dapat menutupi 

kekurangan penelitian ini, di mana Peneliti tidak memeroleh partisipan dengan obesitas kelas II 

dan hanya memeroleh sedikit partisipan dengan obesitas kelas III. Penelitian selanjutnya juga 

dapat memperluas kategori usia partisipan dan variabel dependen yang diteliti, sehingga 

pemahaman mengenai internalized weight stigma menjadi semakin lengkap. 

 

Saran bagi institusi pendidikan/komunitas untuk menyelenggarakan seminar-seminar terkait 

pengaruh negatif internalized weight stigma dan bagaimana cara mencegah/mengurangi adanya 

stigma terkait massa tubuh di lingkungan perkuliahan. Untuk psikolog/konselor, faktor 

internalized weight stigma perlu dipertimbangkan sebagai penyebab kecemasan sosial pada 

individu yang dianggap gemuk. Dengan mengetahui alasan seseorang mengalami kecemasan 

sosial, tentu penanganannya nanti akan menjadi lebih spesifik dan tepat. Bagi mahasiswa yang 

merasa memiliki tingkat internalized weight stigma dan kecemasan sosial yang tinggi, 

disarankan untuk berkonsultasi dengan psikolog. Dengan demikian, individu dapat menerima 

penanganan yang tepat dan membantu individu tersebut memeroleh kesejahteraan psikologis 

yang lebih baik. 
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